
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesehatan ibu dan anak masih menjadi indikator penting dalam prioritas 

kesehatan di Indonesia. Ibu dan anak adalah anggota keluarga yang perlu 

mendapatkan prioritas dalam penyelenggaraan upaya kesehatan, karena ibu dan 

anak rentan terhadap keadaan keluarga sehingga penilaian terhadap status 

kesehatan dan kinerja kesehatan penting untuk dilakukan. Upaya kesehatan 

pelayanan dan pemeliharaan ibu dan anak yaitu dalam masa kehamilan, persalinan, 

nifas dan menyusui serta bayi sampai anak prasekolah (Kemenkes RI, 2018). 

Bidan adalah tenaga kesehatan yang  berperan penting dalam memberikan 

pelayanan kesehatan pada ibu dan anak. Peran bidan adalah mendampingi ibu 

selama masa kehamilan dimulai dari memberikan pelayanan Antenatal Care (ANC) 

yang berkualitas pada ibu hamil untuk mendeteksi dini adanya komplikasi. Ibu 

hamil harus mendapatkan pelayanan ANC sesuai standar yaitu 10 T dengan 

frekuensi antenatal minimal enam kali selama kehamilan yaitu satu kali pada 

trimester pertama, dua kali pada trimester kedua, dan tiga kali pada trimester ketiga 

(PERMENKES No.21 Tahun 2021). Masalah pada Kesehatan Ibu salah satunya 

adalah Angka Kematian Ibu (AKI) yang disebabkan oleh banyak faktor baik itu 

faktor internal maupun faktor eksternal sehingga diperlukan upaya memantau 

kesehatan ibu yang berkesinambungan dan berkualitas.  

Penyebab kematian ibu di Provinsi Bali pada tahun 2020 yaitu perdarahan 

sebanyak 7%, hipertensi dalam kehamilan 20%, penyebab infeksi 2%, gangguan 



sistem peredaran darah 12%, gangguan metabolik 9% dan penyebab lain kematian 

ibu sebanyak 50%. Sedangkan menurut data penyebab kematian pada bayi 0-28 hari 

pada tahun 2020 paling banyak disebabkan oleh Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) 

yaitu sejumlah 40% (Profil Kesehatan Provinsi Bali, 2020). 

Upaya Provinsi Bali untuk mengatası AKI dan AKB diantaranya dengan 

menerapkan Program Perencanaan Persalınan dan Pencegahan Komplikası (P4K) 

pada seluruh ibu hamil, meningkatkan pelayanan Antenatal Care (ANC) yang 

berkualitas dan terpadu susuai standar 10T, melaksanakan Audit Maternal Perinatal 

(AMP), meningkatkan pemanfaatan buku kesehatan ibu dan anak (KIA). Ibu 

diberikan asuhan persalinan sesuai standar Asuhan Persalinan Normal (APN) 

berdasarkan lima benang merah. Upaya penurunan AKI pada ibu nifas dengan 

memberikan asuhan sesuai standar yang dilakukan empat kali jadwal kunjungan 

nifas (KF) yaittu KF 1, KF 2, KF 3 dan KF 4. Upaya untuk mengurangi Angka 

Kematian Bayi (AKB) dengan sesuai standar asuhan yang dilakukan tiga kali 

kunjungan neonatus (KN) yaitu KN 1, KN 2, KN 3 setelah bayi lahir  (Dinas 

Kesehatan Provinsi Bali, 2019). 

Penulis sebagai mahasiswa kebidanaan diberikan kesempatan untuk 

memberikan asuhan kebidanan pada ibu hamil dari umur kehamilan 34 Minggu 3 

Hari sampai dengan 42 Hari Masa Nifas dengan masalah ibu belum mengetahui 

senam hamil.  Dalam hal ini mahasiswa melakukan pendekatan dengan Ibu "KD" 

umur 24 tahun G1P0A0 yang beralamat Br. Penulisan, Medahan, Blahbatuh, 

Gianyar. Berdasarkan hasıl wawancara dan dokumentası buku KIA Skor Poedji 

Rochyati pada Ibu "KN" adalah 2 sebagai skor awal ibu hamil dan berdasarkan hasil 



pemeniksaan yang terdapat di buku KIA semua dalam batas normal serta pada 

pemeriksaan Lab HB 11,6 g/dl. HbsAg Non Reaktif, TPHA Non Reaktif, HIV: Non 

Reaktif, Protein Urin Negatif, Reduksi Urin Negatif. Setelah dilakukan pendekatan, 

ibu dan suami menyetujui bahwa ibu akan diberikan asuhan kebidanan secara 

komperehensif dimulai dari masa kehamilan sampai masa nifas. Penulis memilih 

Ibu “KD” dengan pertimbangan ibu sangat kooperatif, fisiologis, tidak ada riwayat 

patologis yang terdapat dari data yang didapat dan memenuhi syarat sebagai ibu 

hamil yang akan diberikan asuhan kebidanan komperehensif.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah pada 

Laporan Tugas Akhir ini adalah “ Bagaimanakah hasil penerapan asuhan kebidanan 

pada ibu “KD” umur 24 tahun primigravida yang diberikan asuhan kebidanan 

secara komprehensif dan berkesinambungan dari umur kehamilan 34 minggu 3 hari 

sampai 42 hari masa nifas ? “ 

C. Tujuan Studi Kasus 

1. Tujuan Umum 

Penulis Laporan Tugas Akhir ini secara umum bertujuan untuk mengetahui 

hasil penerapan asuhan kebidanan pada ibu “KD” umur 24 tahun primigravida yang 

diberikan asuhan kebidanan secara komprehensif dan berkesinambungan dari umur 

kehamilan 34 minggu 3 hari sampai 42 hari masa nifas. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan hasil penerapan asuhan kebidanan kehamilan pada ibu “KD” 

umur 24 tahun primigravida dari umur kehamilan 34 minggu 3 hari.  



b. Mendeskripsikan hasil penerapan asuhan kebidanan persalinan yang telah 

diberikan kepada ibu “KD” umur 24 tahun primigravida selama proses persalinan 

kala I , kala II, kala III, kala IV dan bayi baru lahir. 

c. Mendeskripsikan asuhan kebidanan yang telah diberikan pada ibu “KD” umur 

24 tahun primipara selama masa nifas. 

d. Mendeskripsikan asuhan kebidanan yang telah diberikan pada bayi ibu “KD” 

dari masa neonatus sampai bayi umur 42 hari. 

D. Manfaat Penulisan 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil asuhan kebidanan ini dapat menambah dan memperluas wawasan 

pengetahuan di bidang asuhan kebidanan yang komprehensif dan 

berkesinambungan pada ibu “KD” umur 24 tahun Primigravida dari umur 

kehamilan 34 minggu 3 hari sampai 42 hari masa nifas. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Hasil asuhan kebidanan ini dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan mahasiswa kebidanan dalam memberikan asuhan kebidanan selama 

masa kehamilan, persalinan, dan neonatus. 

b. Bagi Tenaga Kesehatan 

Hasil asuhan kebidanan ini akan menambah wawasan dan meningkatkan 

kemapuan dan keterampilan bidan dalam memberikan asuhan kebidanan 

kehamilan, persalinan, nifas dan neonatus secara komprehensif serta dapat 

membantu terlaksananya program Kesehatan Ibu dan Aanak (KIA). 

c. Bagi Ibu “KD” dan Keluarganya 



Hasil asuhan kebidanan ini menambah wawasan, pengetahuan ibu dan 

keluarga tentang perawatan selama kehamilan, persalinan, nifas dan neonatus serta 

dapat memberikan pengalaman bagi suami dan keluarga ibu sehingga dapat ikut 

terlibat dalam pelaksanaan asuhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


